BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 KESIMPULAN

1. Dari hasil pengujian emisi gas buang terdapat perbedaan hasil
emisi gas buang pada ketiga bahan bakar tersebut. Pada
kendaraan Suzuki Pick Up emisi gas buang CO pada bahan bakar
premium yaitu 0.31%, pertalite 0.20%, pertamax 0.10%, Hasil
emisi gas buang HC pada bahan bakar premium yaitu 90 ppm,
pertalite 62 ppm, dan pertamax 32.50 ppm. Sedangkan pada
kendaraan Toyota Innova emisi gas buang CO pada bahan bakar
premium vyaitu 0.31%, pertalite 0.15%, dan pertamax 0.07%.
Hasil emisi gas buang HC pada bahan bakar premium 73.50 ppm,
pertalite 46.50 ppm, dan Pada bahan bakar pertamax 16.50 ppm.

2. Perbedaan hasil pada emisi gas buang yang telah di ujikan pada
kedua kendaraan tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh
bahan bakar saja, tetapi juga dipengaruhi oleh teknologi dan
komponen pada mesin kendaraan tersebut. Emisi gas buang
pada bahan bakar pertamax lebih bagus dibandingankan dengan
bahan bakar Premium dan Pertalite. Sedangkan jika
dibandingkan hasil ketiga pengujian bahan bakar tersebut pada
ambang batas yang telah ditetapkan pada Permen LH No. 5
Tahun 2006, maka seluruh hasil pengujian ketiga bahan bakar

tersebut masih dalam ambang batas yang ditetapkan.



V.2SARAN

1. Untuk kendaraan bermesin bensin disarankan menggunakan
bahan bakar bakar Pertamax, karena kualitas bahan bakar
berdampak pada hasil emisi gas buang kendaraan bermotor.
Hasil pengujian dari ketiga bahan bakar tersebut didapat bahwa
bahan bakar Pertamax memiliki emisi gas buang yang rendah.
Maka dari itu bahan bakar Pertamax memiliki kualitas yang lebih
baik dari bahan bakar Premiun dan Pertalite, sehingga
penggunaan bahan bakar Pertamax memiliki pembakaran yang
sempurna dan juga ikut serta melestarikan lingkungan dengan

mengurangi tingkat pencemaran udara.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh perawatan mesin terhadap hasil emisi gas buang

kendaraan bermotor.
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